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ABSTRAK 

 

ANALISA PERTUMBUHAN  RETAK (CRACK GROWTH) UJI FATIGUE  KOMPOSIT Al  

PADUAN DENGAN PENGUAT ABU DASAR  BATUBARA  HASIL PROSES 

PENEKANAN (PRESSING) DENGAN VARIASI TEMPERATUR  BENDA KERJA DAN 

REDUKSI  KETEBALAN 

 

Baut adalah salah satu komponen pengikat, banyak digunakan dalam industri 

mekanik, listrik, kimia dan kontruksi. Bahan untuk membuat baut dan mur umumnya 

terbuat dari baja karbon dan bahan stainless steel yang memiliki density 7,8 
𝑔

𝑐𝑚³
. Jika 

dibandingkan dengan density material komposit yang hanya 2,4 
𝑔

𝑐𝑚³
. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh temperatur benda kerja dan reduksi ketebalan 

terhadap pertumbuhan retak fatik. 

Bahan Aluminium paduan Dengan komposisi Al 86,44% ; Si 6,11% ; Fe 1,69% 

; Cu 1,01% ; Zn 4,13%, Serbuk abu dasar batubara (bottom ash) ukuran 200 Mesh, 

Serbuk magnesium, Proses pembuatan komposit dengan menggunakan metode stir 

casting. Dengan pengujian fatik, Proses penekanan (pressing) dengan variasi 

temperatur (125ºC, 135ºC, dan 145ºC) dan reduksi ketebalan (5%, 10%, 15%).  

Dari hasil pengujian pertumbuhan retak fatik menunjukan peningkatan laju 

pertumbuhan retak seiring dengan meningkatnya reduksi ketebalan. Pada reduksi 

15% temperatur 125℃ menunjukan laju pertumbuhan retak tertinggi 0,02332645 

mm/cycle, pada reduksi 10% temperatur 125℃ menunjukan laju pertumbuhan retak 

0,00320745 mm/cycle dan pada reduksi 5% temperatur 125℃ menunjukan laju 

pertumbuhan retak 0,0010424 mm/cycle. Dan pengaruh temperatur benda kerja 

terhadap laju pertumbuhan retak menunjukan penurunan laju pertumbuhan retak 

seiring dengan meningkatnya temperatur benda kerja, pada temperatur 125℃ dengan 

reduksi 5% menunjukan laju pertumbuhan retak 0,0010424 mm/cycle, pada 

temperatur 135℃ reduksi 5% menunjukan laju pertumbuhan retak 0,00028955 

mm/cycle dan pada temperatur 145℃ reduksi 5% menunjukan laju pertumbuhan retak 

0,00028085 mm/cycle dengan nilai laju pertumbuhan retak paling kecil. 

 

Kata kunci : komposit Al paduan abu dasar batubara, stir casting, penekanan 

(pressing), pertumbuhan retak (crack growth), uji fatigue. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF CRACK GROWTH FATIGUE TEST OF Al ALLOY 

COMPOSITE WITH COAL BOTTOM BOOSTER RESULTS OF PRESSING 

PROCESSING WITH VARIATIONS OF TEMPERATURE OF WORK 

OBJECTS AND THICKNESS REDUCTION 

 

Bolts are one of the binding components, widely used in the mechanical, 

electrical, chemical and construction industries. Material for making bolts and nuts 

are generally made of carbon steel and stainless steel which has a density 7,8 
𝑔

𝑐𝑚³
. 

When compared with composite material density only 2,4 
𝑔

𝑐𝑚³
. This study aims to 

determine the effect of workpiece temperature and thickness reduction on fatigue 

crack growth. 

Aluminum alloy material with Al composition 86,44% ; Si 6,11% ; Fe 1,69% ; 

Cu 1,01% ; Zn 4,13%, Coal bottom ash size 200 Mesh, magnesium powder, the 

process of making composites using the stir casting method. With fatigue testing, the 

process of pressing with variations in temperature (125ºC, 135ºC and 145ºC) and 

thickness reduction (5%, 10%, 15%). 

From the results of fatigue crack growth test showed an increase in crack 

growth rate along with the increase in thickness reduction. At a 15% reduction in 

temperature 125 ℃ shows the highest crack growth rate of 0.02332645 mm/cycle, at 

a 10% reduction at 125 ℃ shows a crack growth rate of 0.00320745 mm/cycle and at 

a reduction of 5% a temperature of 125 ℃ indicates a crack growth rate of 0, 0010424 

mm/cycle. And the effect of workpiece temperature on crack growth rate shows a 

decrease in crack growth rate along with increasing workpiece temperature, at a 

temperature of 125 ℃ with a reduction of 5% showing a crack growth rate of 

0.0010424 mm / cycle, at a temperature of 135 ℃ a reduction of 5% indicates a 

growth rate crack 0,00028955 mm / cycle and at a temperature of 145 ℃ a reduction 

of 5% shows the crack growth rate of 0,00028085 mm / cycle with the smallest crack 

growth rate. 

 

Keywords: Al alloy composite coal bottom ash, stir casting, pressing (pressing), crack 

growth (crack growth), fatigue test. 
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